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Abstrak 

 Pengambilan keputusan jangka panjang merupakan proses pemilihan dari 

beberapa alternatif yang implikasinya untuk jangka panjang. Salah satu contoh 

pengambilan keputusan jangka panjang dalam perusahaan adalah keputusan mengenai 

investasi mesin. Keputusan investasi jangka panjang berhubungan dengan 

perencanaan, penetapan tujuan dan prioritas, pengaturan pendanaan, dan penetapan 

beberapa kriteria untuk menentukan aset jangka panjang yang akan dipilih (Hansen & 

Mowen, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan pembelian 

mesin vacuum frying pada UD. Cristal Aneka Olahan Salak, Turi, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Langkah-langkah analisa kelayakan pembelian mesin vacuum frying pada 

penelitian ini antara lain: (1) Menentukan investasi mula-mula yang diperlukan dalam 

membeli mesin vacuum frying baru berkapasitas 5 kg maupun 10kg. (2) 

Mengidentifikasi biaya yang keluarkan terkaita aktivitas produksi. (3) Mengestimasi 

biaya-biaya setiap alternatif selama tahun 2021-2025. (4) Menghitung tingkat 

diskonto yang ditentukan sebesar ROI perusahaan tahun 2019. (5) Menilai keputusan 

investasi menggunakan metode Net Present Value (PV), dimana keputusan investasi 

yang diambil adalah alternatif yang memiliki nilai NPV aliran kas bersih tertinggi.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa perusahaan perlu 

memilih alternatif kedua yaitu membeli mesin baru berkapasitas 10 kg dan menjual 

mesin yang lama. Hal tersebut didasarkan pada hasil dari analisis bahwa NPV aliran 

kas bersih alternatif 2 lebih menghasilkan NPV positif lebih tinggi sebesar 

Rp664.649.634. 

 

Kata kunci: Analisis Kelayakan, Investasi Aset Tetap dan Net Present Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis saat ini sangat pesat sehingga menimbulkan 

persaingan yang ketat antara pelaku usaha, sehingga semakin banyak tantangan yang 

dihadapi oleh pelaku usaha supaya bisa bertahan di dunia bisnis. Suatu usaha 

umumnya memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh laba optimal yang penting 

bagi keberlangsungan usaha. Persaingan dalam bisnis ini tidak hanya dilakukan oleh 

perusahaan besar saja, namun Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ikut serta 

pula bersaing. UU No 20 Tahun 2008 menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. Dalam TribunJogja (2019), Kepala Dinas 

Koperasi dan UKM DIY, Ibu Srie Nurkyatsiwi menyatakan bahwa jumlah UMKM di 

Daerah Istimewa Yogyakarta selalu tumbuh 2% setiap tahunnya.  

Pelaku usaha harus dapat berperan sebagai manajer bagi perusahaan. Tugas 

utama seorang manajer adalah melakukan aktivitas proses manajemen. Aktivitas yang 

dimaksud seperti perencanaan, pengendalian, serta pengambilan keputusan (Hansen 

& Mowen, 2007). Pengambilan keputusan bukan hal yang mudah dilakukan oleh 
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seorang manajer. Terdapat dua jenis keputusan yang dibuat oleh manajemen yaitu 

keputusan jangka pendek dan keputusan jangka panjang.  

Pengambilan keputusan jangka pendek disebut pengambilan keputusan taktis, 

dimana merupakan proses pemilihan dari beberapa alternatif yang harus dilakukan 

dalam jangka pendek (Hansen & Mowen, 2007). Pengambilan keputusan jangka 

panjang merupakan proses pemilihan dari beberapa alternatif yang implikasinya untuk 

jangka panjang. Salah satu contoh pengambilan keputusan jangka panjang dalam 

perusahaan adalah keputusan mengenai investasi mesin yang akan digunakan untuk 

kegiatan produksi dalam jangka panjang. Keputusan investasi jangka panjang 

berhubungan dengan perencanaan, penetapan tujuan dan prioritas, pengaturan 

pendanaan, dan penetapan beberapa kriteria untuk menentukan aset jangka panjang 

yang akan dipilih (Hansen & Mowen, 2007).  

Di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, UMKM yang bergerak di 

bidang industri pariwisata sangat beragam. Salah satunya di bidang makanan yang 

menjadi ciri khas dari Kabupaten Sleman yaitu berbagai macam jenis makanan atau 

minuman berbahan baku salak pondoh. UD. Cristal merupakan salah satu UMKM 

yang berlokasi di Kembang Arum, Turi, Sleman, yang melakukan kegiatan usaha 

pengolahan bahan baku salak pondoh yang berupa keripik, dodol, bakpia, caramel, 

kopi, dan lainnya. Melalui wawancara dengan peneliti, Ibu Sri Sudjarwati selaku 

pemilik usaha mengembangkan industri ini setelah menyadari potensi olahan salak 

dapat meningkatkan nilai ekonomi dan meningkatkan umur simpan buah salak.  
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Tingkat penjualan produk UD. Cristal sempat turun pada tahun 2016 namun 

permintaan naik kembali di tahun 2017 - 2019. UD. Cristal selalu berusaha memenuhi 

permintaan konsumen dengan memaksimalkan tingkat produksi menggunakan mesin 

dan sumber daya yang dimiliki. Produk UD. Cristal yang mengalami peningkatan 

permintaan dalam tiga tahun terakhir adalah keripik salak yang merupakan produk 

utama. Produk keripik salak lebih banyak diminati oleh pelanggan karena rasanya 

yang lezat dan khas serta biasanya dijadikan sebagai oleh-oleh khas Yogyakarta. 

Keripik buah salak yang di produksi UD. Cristal ini diminati oleh konsumen domestik 

maupun luar negeri sehingga permintaan selalu tinggi tiap tahunnya. Namun, 

permasalahan yang dimiliki perushaan adalah saat salah satu mesin yang mendukung 

untuk produksi keripik salak kapasitas penggunaannya menurun, sehingga sejak tahun 

2017 terdapat permintaan pelanggan yang ditolak. Maka, manajemen berniat membeli 

mesin yang baru agar dapat memenuhi seluruh permintaan pelanggan dan untuk 

perluasan usaha pula.  

UD. Cristal berniat melakukan pengadaan mesin vacuum frying yang dimiliki 

perusahaan. Mesin vacuum frying adalah mesin penggorengan keripik salak dengan 

hampa udara supaya kandungan gizi serta manfaat dari buah salak tersebut tidak 

hilang saat proses penggorengan. Mesin vacuum frying yang dimiliki perusahaan saat 

ini adalah mesin dengan kapasitas 5 kg berjumlah 1 mesin. Mesin vacuum frying telah 

dimiliki perusahaan sejak tahun 2009 dan kini masih digunakan perusahaan walaupun 

kapasitas penggunaannya menurun dari kapasitas normal.  



4 
 

 
 

Mesin vacuum frying yang dimiliki perusahaan memiliki batasan 10.000 kali 

proses penggorengan. Mesin vacuum saat ini masih dapat digunakan dengan 

perusahaan mempersiapkan tambahan biaya service karena mesin membutuhkan 

penggantian suku cadang secara rutin. Mesin ini mencapai kurang lebih 6.000 kali 

goreng dari maksimal 10.000 kali goreng. Mesin vacuum frying yang dimiliki 

perusahaan masih dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang, namun 

kapasitas penggunaan akan turun dari kapasitas penggunaan normal. 

Mesin vacuum frying memiliki kapasitas normal yaitu maksimal melakukan 

penggorengan 10 kali sehari, dengan sekali proses goreng dapat memasukkan 5 kg 

buah salak. Pada kapasitas normal, UD. Cristal dapat mengolah 1.250 kg buah salak 

per satu bulan dengan kalkulasi 10 kali goreng dikalikan 5 kg buah salak kemudian 

dikali dengan 23 hari penggunaan mesin dalam satu bulan. Apabila memasukkan 5 kg 

buah salak pada tiap gorengnya, maka akan menghasilkan output bersih 1 kg keripik 

salak. Saat ini akibat dari menurunnya penggunaan mesin, UD Cristal hanya bisa 

memproses 7 kali aktivitas penggorengan dalam sehari.  

Apabila penggorengan telah melampaui 10.000 kali goreng, mesin diperkirakan 

hanya akan dapat melakukan aktivitas penggorengan 5 kali saja per hari. Apabila 

mesin digunakan lebih dari batas penggunaan dalam satu hari, maka kualitas keripik 

salak yang dihasilkan akan menurun sehingga apabila dipaksakan, hanya 

menghasilkan sedikit output yang sesuai dengan standar dari perusahaan. Mesin juga 
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tidak dapat dioperasikan melebihi 8 jam dalam sehari karena akan mempengaruhi 

performa mesin.  

Hal tersebut mendorong pihak manajemen UD. Cristal semakin berniat 

melakukan pengadaan aset tetap berupa mesin vacuum frying supaya dapat 

memaksimalkan tingkat produksi pada perusahaan sehingga dapat memenuhi seluruh 

permintaan pelanggan. Penurunan kapasitas mesin mengakibatkan penurunan 

kapasitas produksi buah salak yang dapat diolah menjadi produk keripik salak setiap 

tahunnya. UD. Cristal berniat membeli mesin vacuum frying yang baru pada tahun 

2021 demi dapat mempertahankan kualitas keripik salak dengan membeli mesin baru 

serta meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga seluruh permintaan pelanggan 

dapat terpenuhi.  

Apabila perusahaan membeli mesin dengan kapasitas sama yaitu 5 kg, maka 

perusahaan akan mempertahankan mesin lama dengan harus mengeluarkan tambahan 

biaya reparasi karena mesin memerlukan penggantian suku cadang secara rutin. 

Namun, melihat dari peningkatan permintaan produk keripik salak setiap tahunnya, 

pihak manajemen memiliki alternatif lain yaitu untuk melakukan pengantian mesin 

vacuum frying dengan kapasitas yang lebih besar yaitu 10 kg. Namun UD. Cristal 

tidak serta merta dapat langsung memutuskan membeli mesin baru pada awal tahun 

2021 karena mempertimbangkan cash flow perusahaan, yang mana perusahaan harus 

tetap melaksanakan kegiatan produksi hariannya, dan harus mempersiapkan dana 
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untuk pembelian mesin baru. Oleh karena itu, dalam hal pembelian mesin vacuum 

frying, terdapat 2 alternatif yang dipertimbangkan UD. Cristal yaitu: 

1. Mempertahankan mesin lama dan membeli mesin vacuum frying baru berkapasitas 

5 kg. Harga perolehan mesin baru berkapasitas 5 kg tersebut sekitar Rp70.000.000.  

2. Membeli mesin vacuum frying berkapasitas 10 kg dan menjual mesin lama. Mesin 

lama diperkirakan laku Rp10.000.000. Harga perolehan mesin baru berkapasitas 10 

kg tersebut sekitar Rp140.000.000.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, manajemen UD Cristal 

merencanakan untuk melakukan investasi pengadaan aset tetap berupa mesin vacuum 

frying. Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah alternatif 

manakah yang layak dipilih oleh UD. Cristal antara membeli mesin baru dengan 

kapasitas 5 kg dan mempertahankan mesin lama atau membeli mesin baru dengan 

kapasitas 10 kg dan menjual mesin lama. 

 

1.3. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan penelitian sebagai berikut: 

a. Rencana pembelian mesin vacuum frying baru pada UD. Cristal yang akan 

dilakukan dengan sumber dana berasal dari 30% modal sendiri dan 70% 

hutang dari bank. 
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b. Metode analisa data yang dipakai adalah dengan metode Net Present Value. 

c. Estimasi biaya didasarkan pada data biaya tahun 2015 hingga 2019 kemudian 

dicari rata-rata dan digunakan untuk proyeksi biaya masa datang. 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan investasi dan alternatif 

manakah yang akan lebih menguntungkan perusahaan antara dua alternatif pembelian 

mesin vacuum frying baru pada UD. Cristal yang direncanakan akan dibeli pada tahun 

2021.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi UD. Cristal untuk 

dapat mengambil keputusan mengenai pemilihan rencana investasi antara dua 

alternatif pembelian mesin vacuum frying baru pada UD. Cristal, yaitu membeli mesin 

vacuum frying baru dengan kapasitas 5 kg dan tetap menggunakan mesin lama atau 

membeli mesin vacuum frying kapasitas 10 kg dan menjual mesin lama. 

 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Objek Penelitian 

Objek adalah suatu entitas yang akan diteliti, dimana objek dapat berupa 

perusahaan, karyawan, dan lainnya (Hartono, 2016). Objek dalam penelitian ini 
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adalah UD. Cristal yang beralamat di Jl. Salak km 5.5 Kembangarum, Desa 

Wonokerto, Turi, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data primer maupun sekunder. Data primer 

dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi. Hartono (2016) menyatakan 

dalam bukunya bahwa wawancara atau interview adalah komunikasi dua arah untuk 

mendapatkan data dari responden. Sedangkan observasi adalah teknik untuk 

mendapatkan data primer dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek 

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dokumen arsip 

yang dimiliki perusahaan.  

1.6.3. Data yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan tanpa perantara, melainkan 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Hartono, 2016). Dalam penelitian ini, 

data primer diperoleh dengan melakukan wawancara bersama pemilik dan 

pihak manajemen UD. Cristal Aneka Olahan Salak serta melakukan 

observasi langsung. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada 

(Sekaran & Bougie, 2013). Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

berasal dari dokumen arsip perusahaan.  
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1.6.4. Teknik Analisa 

Analisa data dilakukan dengan langkah-langkah : 

a. Menentukan investasi mula-mula yang diperlukan dalam membeli mesin 

vacuum frying baru kapasitas 5 kg maupun 10 kg. 

b. Mengidentifikasi biaya yang dikeluarkan terkait aktivitas produksi. 

c. Mengestimasi biaya-biaya setiap alternatif terkait mesin vacuum frying 

kapasitas 5 kg maupun 10 kg selama tahun 2021 - 2025.   

d. Menghitung tingkat diskonto (discount factor) yang ditentukan sebesar ROI 

perusahaan tahun 2019. 

e. Menilai keputusan investasi menggunakan metode Net Present Value, 

dimana keputusan investasi yang diambil adalah alternatif yang memilki 

nilai NPV tertinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lebih 

menguntungkan bagi perusahaan apabila menjual mesin lama dan membeli mesin 

baru kapasitas 10 kg. Melalui analisis kuantitatif yang telah dilakukan, apabila 

perusahaan melaksanakan alternatif 2 perusahaan akan mendapatkan NPV positif 

sebesar Rp664.649.634. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, sebaiknya UD. Cristal melaksanakan rencana 

investasi tersebut dengan membeli mesin vacuum frying baru 10 kg. Dengan membeli 

mesin baru kapasitas lebih besar yaitu 10 kg, maka perusahaan akan dapat memenuhi 

seluruh permintaan pelanggan dengan mengoptimalkan penggunaan mesin baru. 
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LAMPIRAN TABEL 

 

Tabel Kuantitas Bahan Baku Minyak Goreng 

Tahun Jumlah 

Goreng  

Per Tahun  

 

 

(a) 

Penggantian 

Per 100 kali 

Goreng 

 

(b) 

(a/100) 

Kuantitas 

Yang 

Digunakan Per 

100 kali 

Goreng 

(c) 

Kuantitas 

Penggunaan 

Minyak 

Goreng 

 

(b x c) 

2015 1.800 kali 18 kali 120 liter 2160 

2016 1.800 kali 18 kali 120 liter 2160 

2017 1.930 kali 19,3 kali 120 liter 2316 

2018 2.000 kali 20 kali 120 liter 2400 

2019 2.100 kali 21 kali 120 liter 2520 

 

Tabel Proyeksi Kuantitas Bahan Baku Minyak Goreng 

Tahun Jumlah 

Goreng  

Per Tahun  

 

 

(a) 

Penggantian 

Per 100 kali  

Goreng 

 

(b) 

(a/100) 

Kuantitas 

Yang 

Digunakan Per 

100 kali 

Goreng 

(c) 

Kuantitas 

Penggunaan 

Minyak 

Goreng 

 

(b x c) 

2021 2.392 kali 23,92 kali  120 liter 2.870 

2022 2.488 kali 24,88 kali 120 liter 2.986 

2023 2.587 kali 25,87 kali 120 liter 3.104 

2024 2.691 kali 26,91 kali 120 liter 3.229 

2025 2.798 kali 27,98 kali 120 liter 3.358 

 



 

 
 

Tabel Kuantitas Bahan Bakar LPG 

Tahun Jumlah 

Goreng  

Per Tahun  

(a) 

Penggantian 

LPG  

 

(b) 

Pembelian 

LPG 

 

(a / b) 

2015 1.800 kali 24 kali 75 tabung 

2016 1.800 kali 24 kali 75 tabung 

2017 1.930 kali 24 kali 80 tabung 

2018 2.000 kali 24 kali 83 tabung 

2019 2.100 kali 24 kali 88 tabung 

 

Tabel Proyeksi Kuantitas Bahan Bakar LPG 

Tahun Jumlah 

Goreng  

Per Tahun  

(a) 

Penggantian 

LPG  

 

(b) 

Pembelian 

LPG 

 

(a / b) 

2021 2.392 kali 24 kali 100 tabung 

2022 2.488 kali 24 kali 104 tabung 

2023 2.587 kali 24 kali 108 tabung 

2024 2.691 kali 24 kali 112 tabung 

2025 2.798 kali 24 kali 117 tabung 

 

  



 

 
 

Informasi Present Value  

  
Sumber: The Chartered Institute of Management Accountants 2010 

  



 

 
 

LAMPIRAN FOTO 

 

 

Foto Mesin : Mesin Vacuum Frying Kapasitas 5 Kg 

 

 

Foto Mesin : Mesin Spinner (Peniris Minyak) 


